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ABSTRAK

51 bekas marapidans vang telah mendapat pembl=

naan cdalam Lembaga Pemasvarkatan digubkunmg oieh penerimazsn ma-—

syvarakat secar

& baik supaya bekas marapidana tidak kembsli la-

gi melakukan Rksjakmstan. Penelitianm inil reapondennva adalabh be-

kas nmarapidana,

teman dan anggota masyvarakat umum atau t=tang-

ga dari beras narapidans. Cap jabat yvang diberikan kepada be—

vas nmarapidana
=wvarakalt, wang
avarakatan. Da
maan bekas nas
biasa saia dan

nva wang tidak

meEmbuat usaha rFeintagrasi ada hambatan dari ma-
biza membuatnva wembali: ke calam Lembaga Pema-—
Tam kenyataannya berbagsi wariasi dalam pensri-
apidana dalam magyarakat, vaitu ada vang senani.
bidak senang. retidak senangan ipilah  sebhenar-

dikenendalki dalam pemasyarakatsn bekas narapi-

dana dalam masvarakat.



HAERE I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ferubahan—-perubanhan  dalam hokom pidana di Perancis WG
dipelopori Beccaria telab dapat pula mempengaruhbi perbtembangan
penghukuman  dan penjara. sebagai tempat pelaksansannya. Per-—
uwbahan penting di lapangan hukum tersebut adalah babhwa di
samping @Elindungi kepentingan masyvarakat dan  individo WA
dirugikan, juga harus mampu mel induengi =i pelanggar bukum dari
penggunRasn hukum  vang melampaui batas. Bribatnyva di dalam
perhembangan kepenjarsan timbul perubshan puia wvaitu dari =q—
kap vang bersifat punitip semata ke arah mikap varg berzifat
rehabiliitatif epada narapidana.

Ferubahan  dam perkembangan ini benitu menarik perhatian
berbagai kalangan dan dengan cepat gelombang pembaruan ip: me—
lgas hingga ke selurdh dunia, termasuk ndonesia. Di mana Wang
duldy dinamakan peniara sekarang dinamakarn Lembaga Pemaswvara-—
katam. Femasyvarakatan daiam ronperens: Direktur Penjara di
Lembang (Bandung? pada 27 april 19484 dikatakan sebagal =suatu
sistem periakuan terhadap para pelanggar bukum  dan ssbagai
suatu  pengejlawantahan keadilan vang berfujuan untuk mEncapal
FEintegqrasi kehidupan dan penghidupan antsr terpidanas dan  ma-
svarakst berdasarkan Pancasila.

- Cl

Tujuan sisteEm pemasyarskatan ialah agar bekas parapidana

tzdak akan melanggar bukum laga, menjadi  Esnaga  pembangunan
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dan produktis, den dabet hidub bsnaglanm ol CLIRia
fan akrhirat. dengan tingiat rEintecrasi sshat dengan  Masvara—
kat.,® Meiihkat tujusn pemasvarskatan ini, maka yang meniadi
obvek pemasyvarakatan yang memungkinkan tercapainya tuiuan di
atss ssoenarnys mEliputi individu sz pelanggar hukum (Narapi-—
: danal . petunss LemoDags Femasvarashstan dan masyarakat. Demgan
L
nats IaiTT. SUbveEr YEND DErDeran dalam sxstem
sdeianh mersplosna.

DEMSSY ATEHSITEN
petucas Lembage Fermeasvarakatan dan masvyara-
RET.

Lzherhasilan

pembinsan terhadao narapidans dalam
pemasyararatan lekin S

FES

itentukan cleh berhssil tidaknya
szn wanp ciberiban selamas mersks di calam LemBaga

FEmSssyYara—
katan wang di-akukan olsh petupas Lemoaga Femasvaravkatan.
dangiarn baik Tidabnys

DERErlmEan masysraksat Ternadso J2da5 Oaw
rapzdana

zangst menunjang wsaha

—sintEgrasi Dekas narsortana
dalam masyhraitat.

Teik tidakwnvs pENEFiImaan masyarasac Lerhatso Delss  Rara-
oidarna =angsit diferturnan cleh apakah bekas narapicans  yanhd
kembali ke ierngash masyarasrat dapat berbeur Cemgsn masEvaranat
abmy ticaw, antara laln dalam memperoleh penghargzan tersier il

sabanei makblukr  sosial.” Ferurut Abdulsyani, SECESs  SOSLC—
logia. oOrang atsl sekeliomgok ofamg vang telian mEnEspai oSE
L. BuvwshiTo. DElapan Tahuh Sigdem Femaswvarsanstan. Susra Ha—
rvia Tarogst 27 Mei 1582 bhazamarn WML
“Dyres, FrasridatE mn - GEpek-Asosh Hulum Yang Mempsnos -
i s SemEoslnasn deias NMasrapicsma Dalsm Jlasyarsaa s F;
se=rt TaoiEt, ITFES. Baiasmen TE.

g = =T




BaAR W

HARsSIL DAN PEMBAHASAN

Semua  responden ixecusli bekas nmarapidanal  senostahoi
adanvya  bekas mnarspidana yvamg tinggal di limogkungan tempat
Linggainys. Bekas narapidana yang ada di lingkungamnya itu pa-—
da kKelurahan Ujung Karang Hecamatan Padang Utara sebanvak &
tenaml orang yang sSebeiumnya menjalani pidana pada Lembags Pe—
mazvarakatan Fadang karena melakukan tindak pidana pencurian 2
Drang, penipuasn L orang, penbenwuhan 1 orang dan penganiavaan 2
orang. Sedangkan 2 arang bekas narapidana yang diketahui  ang-
gota masvyaranat Keluraham Jati Tansah Tingglr Kecamatan Padang
Timur ssebelumnva telah menjalani pidana karena melakukan tin—
dak pidana pencurian dan penganiayvaan. Tindak pidara vang di-
lakulkan bekas narapidana di 2 ipkasi perelitian ini ternvats
vang tindak pidana yang banyak dilakukan bekas narapidana ada-
ilan tinmdak pidama pencurian dan penganiayaan, serts vang lais-
nya seperti penipuwan dan pembunuhan hamya dilakukan oleh |
arang bekass nmarspidana.

Zetelah bekas narapidana selesal menjalani pidananya  di

dalam Lembaga Femasvarakatzan, merska kembalii ke dalam maswara—

rat. Semuia bekas parapidana ini kembali ke lingkungan dimana
meretsa  dahulunva tinggal. Hal imi dapat dilihat dari jawaban
responder bekas narapidana.

Tabel 1

Zhatuz Tempat Tinggal Bekas Marapidana Setslah

temali ke Masvarakat
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A. ¥Yesimpulan

Dengan sdanwvs pErkembangan keceniarsan., maka terjadi per—
Ubahan dari sikap puniti€ ke arah ¥ang bersifat rehabilitabis
terbadap narapidana. Dalam ussaha mengintsgrasikan narapsidans
ke daiam masvarakat diberiiar pembinaar di dalam Lemoags FPema-—
syaranatan, can usaha ima hendakrws didukung oleh masyarakat
31 mana bekas narapidana itu tingasl.

Darl hasil penelitian terlibst Sikap atau peri}aku Ti&a S a—
"akst  bervariasi terhadap kepulangan dan kekadiran bekas na—
"apadana di lingkumgan tempat tinggslnva. Sebagiam dari anNoo—
Ea masyarakat ada wang meracsa senang dengan pulang dan  keha-—
liran  bekas farapidana, dan ads vang merasa biaea Saja. Di

famping ity Eemua sebagizn besar maavarakat macih mEmbe- ik o

=R

jshat kepada bekas narscidana., dimans bekas narapidana ini
vasih  berperilaku jahat walaupun telah mendapat pembinaan @i
aiam Lembaga Pemasvarakatan. Oleh karsna Ltu anggota masvara-
at vamg demikian akan MERUTLE Siri urtuk Derganl dengan bekas
arapidana, dan melarang argoota reluarganya dan samak  =auds-
I¥a EUpayas Jzanaan bergaicl denoar babkas AEFApLdansa Suspays 3=
al teraengaruh dari perilaiu masyarakat

epulangan dan kehadiran masyarskst masih memberilan be-—
skutan  kzpada  snggoba masvarakat daed diiskuran Iagir peEr—

tiditarn atauw perilaku jahat dari bekas Naraploana, =2hingoa mo-—

=
i

skan mengawasi =i bekas narapidans Bila tawmat  di deoan

&
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